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Sejarah Tenun Cepuk Rangrang Asal Nusa Penida 
Tenun Cepuk Rangrang berasal dari kata Cepuk dan Rangrang atau disebut Cepuk bolong-
bolong. Cepuk bolong-bolong ini merupakan simbol transparansi. 
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Warga Desa Pejukutan, Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Bali, sedang menenun Cepuk 
Rangrang. (Kompas.com/Sri lestari) 
Tenun Cepuk Rangrang adalah motif kain tenun hasil karya warga Nusa Penida Bali yang 
sudah dikenalkan kepada masyarakat luas. Sejarahnya, tenun rangrang ini adalah jenin kain 
tenun leluhur warga Nusa Penida yang dahulunya hanya dijadikan perlengkapan upacara 
keagamaan saja. 
 
"Nenek moyang kami ratusan tahun lalu sudah menyimpan harta karun yaitu kain tenun 
bernama Cepuk Rangrang. Cepuk Rangrang hanya dipakai saat upacara keagamaan saja. 
Sesuai dengan perkembangan zaman, tenun Cepuk Rangrang yang disakralkan ini sudah 
diproduksi masyarakat," kata Wayan Sukertha, Ketua Kelompok Industri Tenun Wanangun 
Asri, Desa Pakraman Karang, Desa Pejukutan, Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten 
Klungkung, Bali, Sabtu (7/12/2014). 
 
Tenun Cepuk Rangrang berasal dari kata Cepuk dan Rangrang atau disebut Cepuk bolong-
bolong. Cepuk bolong-bolong ini merupakan simbol transparansi. Industri dari kelompong ini 
sudah mulai berkembang berkat bantuan dan dukungan dari Bank Indonesia sebagai pembina 
dan antusiasme masyarakat Desa Pejukutan cukup tinggi. 
 
Aneka jenis tenun motif Rangrang di Desa Pejukutan, Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten 
Klungkung, Bali (Kompas.com/Sri lestari) 
"Motif tenun Cepuk Rangrang ini simbol dari transparansi. Sebenarnya masyarakat kami 
ingin berkembang  untuk menghadirkan produk-produk industri yang menjadi andalan, tapi 
selama ini kendala dana. Beruntung kami dapat pembinaan sejak empat tahun ini," 
tambahnya. 
Tenun Cepuk Rangrang memiliki ciri, pada lembaran kain tenunnya terdapat ruang-ruang 
kecil berlubang. Sementara motifnya juga beda dengan tenun-tenun hasil karya masyarakat 
Bali di kabupaten-kabupaten lain seperti dari Klungkung, Karangasem, Jembrana, Tabanan 
dan lainnya.Di samping desain berlobang dan motif yang berbeda, warnanya pun juga lebih 
cerah dari tenun lainnya, seperti mendominasi warna merah, orange dan ungu. 
 
Pemilihan bahan warnanya bisa menggunakan bahan kimia atau bahan alami terbuat dari 
daun, buah dan akar-akaran tertentu. Harganya pun juga berbeda. Selendang dihargai Rp 
100.000 sampai Rp 200.000. Sementara harga untuk kain tenun yang lebar antara Rp 400.000 
hingga Rp 1,2 juta. 
(Sri Lestari/Kompas.com) 
 
